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ABSTRAK 

 
PENGARUH KINERJA DAN STRATEGI KEUANGAN SERTA KINERJA 

SOSIAL TERHADAP PRAKTIK PENGHINDARAN PAJAK PADA 

PERUSAHAAN PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR  

DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2021 – 2024 

 

 

Oleh 

 

FAJAR FITRIYADI 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja dan strategi keuangan 

serta kinerja sosial terhadap praktik penghindaran pajak pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kinerja keuangan 

diproksikan dengan profitabilitas dan leverage, strategi keuangan diproksikan 

dengan transfer pricing, sedangkan kinerja sosial diproksikan dengan corporate 

social responsibility (CSR). Populasi penelitian dipilih menggunakan metode 

purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 56 perusahaan 

pertambangan yang memenuhi kriteria penelitian. Metode analisis yang digunakan 

adalah regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

yang diproksikan dengan profitabilitas berpengaruh terhadap praktik penghindaran 

pajak, sedangkan proksi leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Selain itu, strategi keuangan yang diproksikan dengan transfer pricing juga tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sementara itu, kinerja sosial yang 

diproksikan dengan corporate social responsibility (CSR) terbukti berpengaruh 

negatif terhadap praktik penghindaran pajak. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan dengan tingkat pengungkapan CSR yang lebih tinggi cenderung 

menghindari praktik penghindaran pajak. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi investor sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan investasi serta bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sebagai 

bahan evaluasi dan perumusan kebijakan perpajakan, khususnya terkait 

pengawasan terhadap praktik penghindaran pajak di sektor pertambangan. 

 

 

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Transfer Pricing, Corporate Social 

Responsibility, Penghindaran Pajak 
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ABSTRACT 

 
THE INFLUENCE OF FINANCIAL PERFORMANCE, STRATEGY, AND 

SOCIAL PERFORMANCE ON TAX AVOIDANCE PRACTICES IN MINING 

COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE DURING 

THE 2021-2024 PERIOD 

 

 

By 

 

FAJAR FITRIYADI 

 

 

This study aims to analyze the influence of financial performance, strategy, and 

social performance on tax avoidance practices in mining companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange. Financial performance is proxied by profitability and 

leverage, financial strategy is proxied by transfer pricing, while social performance 

is proxied by corporate social responsibility (CSR). The study population was 

selected using a purposive sampling method, resulting in a sample of 56 mining 

companies that met the research criteria. The analytical method used is panel data 

regression. The results show that financial performance, proxied by profitability, 

influences tax avoidance practices, while leverage does not. In addition, financial 

strategy, proxied by transfer pricing, also does not influence tax avoidance. 

Meanwhile, social performance, proxied by corporate social responsibility (CSR), 

is proven to have a negative effect on tax avoidance practices. These findings 

indicate that companies with higher levels of CSR disclosure tend to avoid tax 

avoidance practices. This research is expected to provide benefits for investors as 

a consideration in making investment decisions and for the Direktorat Jenderal 

Pajak (DJP) as a material for evaluating and formulating tax policies, particularly 

regarding supervision of tax avoidance practices in the mining sector. 

 

 

Keywords: Profitability, Leverage, Transfer Pricing, Corporate Social 

Responsibility, Tax Avoidance 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Ariffin dan Sitabuana (2022) memaparkan, pajak punya peranan begitu 

fundamental pada kehidupan berbangsa serta bernegara sebab menjadi sumber 

pendapatan utama yang memberikan porsi terbesar bagi keuangan negara. Selain 

menjadi sumber pendapatan negara pajak digunakan untuk mendukung 

pelaksanaan dan peningkatan pembangunan nasional. Tujuan dari pembangunan 

ini adalah untuk meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat. Oleh 

karena itu, partisipasi aktif masyarakat sebagai wajib pajak sangat diharapkan 

dalam  memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendapatan negara (Pohan, 

2014). 

Pelaksanaan pembangunan di Indonesia memerlukan sumber pendapatan 

yang memadai, sehingga keberadaan sistem perpajakan di suatu negara sangat 

membantu dalam mendukung proses tersebut (Ariffin & Sitabuana, 2022). Sejarah 

perkembangan sistem perpajakan di Indonesia pernah mengalami perubahan 

dengan ditandai sejak awal reformasi pajak diimplementasi di tahun 1983. 

Mekanisme perpajakan yang mulanya adalah office assessment berganti menjadi 

self assessment. self assessment merupakan mekanisme perpajakan yang memberi 

kewenangan penuh pada wajib pajak dalam mendaftar, melakukan perhitungan, 

pembayaran, serta pelaporan mengikuti ketetapan perpajakan yang diberlakukan 

di Indonesia (Pramudya et al., 2022). 

Menurut Tumanggor (2022), pemungutan pajak dilakukan secara adil dan 

merata, di mana pajak yang dibebankan kepada wajib pajak disesuaikan dengan 

kemampuan ekonominya (ability to pay) serta seimbang dengan manfaat yang 

diperoleh. Bagi perusahaan, pajak merupakan salah satu indikator yang sangat 

diperhatikan sebab pajak mempengaruhi keberlangsungan suatu perusahaan sebab 
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pajak akan mengurangi laba bersih perusahaan. Mekanisme self assessment yang 

digunakan memberi peluang untuk wajib pajak dalam memanipulasi penghasilan 

mereka, karena perhitungan pajak dilakukan sendiri tanpa campur tangan 

langsung dari petugas pajak (Pramudya et al., 2022). Oleh karena itu hal ini 

berbanding terbalik dengan tujuan awal pemerintah dengan menetapkan sistem 

self assessment yaitu agar wajib pajak melaksanakan kewajiban perpajakannya 

mengikuti aturan perundang-undangan yang diberlakukan di Indonesia. 

Menurut Laporan Bank Dunia pada Maret 2025 dengan judul Economic 

Policy : Estimating Value Added Tax (VAT) and Corporate Income Tax (CIT) 

Gaps in Indonesia, (2025), Indonesia kehilangan potensi penerimaan pajak 

sebesar Rp 546 triliun setiap tahunnya. Salah satu penyebab utama dari tingginya 

tax gap ini adalah rendahnya kepatuhan wajib pajak, terutama dari sektor-sektor 

strategis seperti pertambangan. Fenomena ini menunjukkan adanya ketimpangan 

antara potensi ekonomi sektor tersebut dengan realisasi penerimaan pajaknya. 

Nailul Huda, Direktur Ekonomi Digital di Center of Economic and Law Studies 

(CELIOS) dalam laporan ini menyebut bahwa lemahnya pengawasan dan lesunya 

aktivitas ekonomi menjadi faktor utama yang mendorong rendahnya setoran pajak 

dari perusahaan-perusahaan tambang. Namun, lebih dari itu, praktik penghindaran 

pajak juga patut dicermati sebagai penyebab dari rendahnya penerimaan negara. 

Sektor pertambangan punya kontribusi besar pada Produk Domestik Bruto (PDB) 

nasional (Taufikurahman et al., 2023). 

Gambar 1. 1 Rasio pajak ASEAN Tahun 2023 
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Berdasarkan Gambar 1.1 Salah satu indikator yang mencerminkan 

permasalahan ini adalah rendahnya rasio pajak di Indonesia. Menurut Moeljono 

(2020), rasio pajak adalah ukuran yang menunjukkan seberapa besar kemampuan 

pemerintah dalam mengumpulkan pajak dari total nilai ekonomi (PDB) suatu 

negara. Dikutip dari Organization for Economic Co-operation and Development 

(OECD) (2024) Rasio Pajak yang rendah di Indonesia menunjukan juga bahwa 

nilai pajak Indonesia masih tergolong jauh lebih rendah dibandingkan PDB 

(Pendapatan Domestik Bruto). Menurut International Monetary Fund (IMF) 

(2016) memberikan batasan terkait rasio pajak yaitu 15% agar suatu negara 

dikatakan sebagai negara yang dapat melakukan pembangunan yang 

berkelanjutan. Salah satu faktor penyebabnya rendahnya rasio pajak ini adanya 

perilaku penghindaran pajak yang diperbuat para wajib pajak (Hasyim et al., 

2022). Hal ini menunjukan masih banyak perusahaan melakukan praktik 

penggelapan pajak ilegal (tax evasion) maupun praktik penghindaran pajak legal 

(tax avoidance). 

Fenomena penghindaran pajak semakin nyata setelah Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK) pada tahun 2023 menduga terdapat praktik ekspor 

ilegal bijih nikel ke China yang dilakukan oleh sejumlah perusahaan tambang di 

Indonesia. Dalam kasus ini, perusahaan-perusahaan tersebut diduga menggunakan 

skema transfer pricing, yakni dengan menjual bijih nikel kepada perusahaan 

afiliasi yang berada di luar negeri dengan harga transaksi yang ditetapkan jauh di 

bawah harga pasar. Tujuannya adalah untuk meminimalkan keuntungan yang 

dilaporkan di Indonesia sehingga dapat menekan jumlah pajak yang harus 

dibayarkan. Setelah itu, nikel tersebut dijual kembali dengan harga pasar oleh 

pihak afiliasi di luar negeri, sehingga keuntungan riil justru dinikmati di negara 

lainnya yang menerapkan tarif pajak lebih rendah. atau bahkan di tujuan negara 

tertentu yang dikenal memberikan kelonggaran pajak bagi perusahaan 

(Bisnis.com, 2023). Kondisi ini sering dimanfaatkan oleh perusahaan untuk 

menekan atau mengurangi kewajiban pajaknya (Hendrylie et al., 2023). 
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Gambar 1. 2 Kontribusi Penerimaan Pajak 2024 

 

Sumber: Kementerian Keuangan Tahun 2024 

 

Gambar 1.2 di atas menunjukan sektor sektor dengan kontribusi 
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Mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah telah mengeluarkan Undang 

- Undang HPP (Harmonisasi Peraturan Perpajakan) No 7 Tahun 2021 dengan 

tujuan menjadi pedoman bagi wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakannya, akan tetapi dalam implementasinya masih terdapat berbagai cara 

bagi wajib pajak untuk meminimalkan perpajakannya yang telah yang 

diberlakukan oleh pemerintah terhadap wajib pajak. Salah satu cara yang 

dilakukan yaitu dengan penghindaran pajak. Alfaruqi et al. (2019) memaparkan, 

penghindaran pajak adalah strategi perpajakan yang diperbuat wajib pajak dengan 

cara legal melalui proses memanfaatkan ketetapan yang diberlakukan tanpa 

melakukan pelanggaran aturan perundang-undangan di Indonesia. Kasus 

Penghindaran pajak merupakan persoalan yang kompleks dan unik, sebab 

meskipun secara legal diperkenankan selama tidak melanggar ketentuan peraturan 

perundang-undangan, praktik ini tetap tidak diharapkan karena berpotensi 

mengurangi penerimaan pajak negara (Dewi, 2023).  

Kasus penghindaran pajak yang dilaksanakan perusahaan bisa dipengaruhi 

dari beberapa faktor yakni kinerja dan strategi keuangan serta kinerja sosial. 

Kinerja dan Strategi keuangan mampu dijadikan faktor berpengaruh pada 

penghindaran pajak karena perusahaan yang punya kinerja dan strategi keuangan 

yang lebih baik umumnya memiliki kecenderungan untuk menekan beban pajak 

yang wajib dibayar. (Ivanda et al., 2024 dan Musyafa’ah et al., 2023). Kinerja dan 

Strategi Keuangan dapat diidentifikasi melalui profitabilitas, leverage, transfer 

pricing. Kinerja sosial yang baik pada perusahaan tidak punya pengaruh pada 

penghindaran pajak sebab makin tinggi taraf kepedulian sosial yang ditampilkan, 

perusahaan cenderung mengedepankan transparansi dan kepatuhan dalam praktik 

bisnisnya. Hal ini dilakukan untuk menjaga reputasi, meningkatkan legitimasi 

pada mata pemangku kepentingan, serta menghindari risiko penurunan 

kepercayaan publik yang dapat timbul jika perusahaan berperan pada praktik 

penghindaran pajak (Chouaibi et al., 2021 dan Rakia et al., 2024). Kinerja Sosial 

dapat diidentifikasi melalui kegiatan corporate social responsibility (CSR). 

Hasil penelitian terdahulu memperlihatkan temuan yang bervariasi 

sekaligus dan belum konsisten terkait kinerja keuangan yang diidentifikasi 

menggunakan profitabilitas. Sejumlah studi memaparkan bahwasanya 
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profitabilitas bisa memberi pengaruh pada penghindaran pajak perusahaan. Ivanda 

et al. (2024) dan Sawitri et al. (2022), memaparkan bahwasanya profitabilitas 

punya pengaruh positif sekaligus signifikan pada penghindaran pajak pada 

perusahaan. Akan tetapi studi tersebut tidak selaras akan Muthmainah dan 

Hermanto (2023) dan Ristanti (2022) yang memaparkan bahwasanya profitabilitas 

punya pengaruh negatif pada penghindaran pajak di perusahaan. 

Di samping profitabilitas, leverage pun termasuk tolak ukur rasio kinerja 

keuangan dianggap berpengaruh terhadap penghindaran pajak perusahaan. 

Leverage ialah sebuah rasio yang dipergunakan dalam pengukuran terhadap aset 

yang didanai oleh hutang (Setyawan et al., 2021). Pada penelitian terdahulu Dewi 

(2023) memaparkan bahwasanya leverage punya pengaruh positif pada 

penghindaran pajak di perusahaan. Namun terdapat sejumlah studi lainnya yang 

memperlihatkan hal yang berbeda yaitu leverage tidak memiliki pengaruh pada 

penghindaran pajak di perusahaan (Oktaviani, 2023; Hakim & Cahyonowati, 

2024). 

Selain Profitabilitas dan Leverage yang menjadi interpretasi dan kinerja 

keuangan, Transfer Pricing menjadi bagian dari strategi keuangan yang ialah satu 

dari sekian faktor yang mampu memberi pengaruh pada penghindaran pajak di 

perusahaan. Dalam riset terdahulu dari Adiguna dan Ritonga (2024) dan 

Mayangsari et al. (2024), dipaparkan bahwasanya transfer pricing punya 

pengaruh positif pada penghindaran pajak di perusahaan. Tetapi hal ini tidak 

sesuai akan temuan Putri et al. (2024) dan Barus et al. (2024) yang memaparkan 

bahwasanya transfer pricing tidak memengaruhi penghindaran pajak pada 

perusahaan. 

Selain kinerja dan strategi keuangan terdapat faktor yang dapat 

memengaruhi penghindaran pajak yakni kinerja sosial. Corporate social 

responsibility (CSR) merupakan bentuk dari kinerja sosial suatu perusahaan 

dalam melaksanakan tanggung jawab sosialnya. Penelitian penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa CSR punya pengaruh positif pada penghindaran pajak di 

perusahaan (Abid & Dammak, 2022; Ivanda et al. 2024; Jiang et al. 2022). Akan 

tetapi hasil studi ini berlawanan dengan temuan Rakia et al. (2024) dan 
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Kesumaningrum et al. (2024) yang memaparkan bahwasanya CSR tidak punya 

pengaruh pada penghindaran pajak perusahaan. 

Penelitian terhadap kinerja dan strategi keuangan serta kinerja sosial 

menjadi penting dalam konteks penghindaran pajak karena keduanya diyakini 

memiliki peran yang saling terkait dalam mempengaruhi keputusan perusahaan. 

Meskipun demikian, hasil temuan dalam berbagai penelitian sebelumnya masih 

menunjukkan ketidak konsistenan sehingga diperlukan kajian lebih lanjut untuk 

memahami secara lebih mendalam bagaimana interaksi antara kinerja dan strategi 

keuangan serta kinerja sosial dapat mempengaruhi perilaku perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban perpajakan. Dari penjabaran tersebut, peneliti akan 

melaksanakan penelitian berjudul: “Pengaruh Kinerja dan Strategi Keuangan 

Serta Kinerja Sosial Terhadap Praktik Penghindaran Pajak Pada 

Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2021 – 2024”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari penjabaran latar belakang yang dipaparkan, selanjutnya rumusan 

masalah yang diperoleh yakni: 

1. Apakah Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di bursa efek indonesia 

periode 2021 - 2024?  

2. Apakah Leverage memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 

2021 - 2024?  

3. Apakah Transfer Pricing memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di bursa efek indonesia 

periode 2021 - 2024?  

4. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki pengaruh 

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di bursa efek indonesia periode 2021 - 2024?  
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1.3. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang sudah dijabarkan, tujuan penelitian ini meliputi: 

1. Untuk menguji dan menganalisis apakah Profitabilitas berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di bursa efek indonesia periode 2021 – 2024. 

2. Untuk menguji dan menganalisis apakah Leverage berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak di perusahaan pertambangan yang terdaftar di bursa 

efek indonesia periode 2021 – 2024. 

3. Untuk menguji dan menganalisis apakah Transfer Pricing berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di bursa efek indonesia periode 2021 – 2024. 

4. Untuk menguji dan menganalisis apakah Corporate Social Responsibility 

(CSR) berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2021 – 2024. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian tersebut yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

Studi ini diharap mampu memberikan manfaat untuk bidang 

keilmuan terkhusus pada bidang akuntansi dan perpajakan. Selain itu, 

studi ini pun diharapkan mampu dijadikan sumber untuk berbagai riset 

selanjutnya yang membahas topik yang sejenis memakai pendekatan yang 

berbeda. 

Studi ini pun diharap mampu memberi kontribusi teoritis dengan 

memperkaya pemahaman mengenai perilaku penghindaran pajak melalui 

pendekatan teori agensi dan teori legitimasi. Penelitian ini mengkaji 

variabel profitabilitas, leverage, transfer pricing sebagai indikator kinerja 

dan strategi keuangan serta corporate social responsibility (CSR) sebagai 

representasi kinerja sosial yang diteliti secara bersamaan. Penelitian ini 

menunjukkan bagaimana interaksi antara kepentingan internal perusahaan 

dan tekanan eksternal sosial dapat mempengaruhi keputusan perpajakan. 
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2. Manfaat Praktis 

Bagi Investor, studi ini bertujuan untuk memberi informasi 

sekaligus wawasan mengenai karakteristik keuangan suatu perusahaan 

dengan pendekatan yang ada terhadap penghindaran pajak sebagai salah 

satu langkah terhadap pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

investasinya. 

Bagi Pemerintah terkhusus Direktorat Jenderal Pajak (DJP) studi 

ini mampu menjadi sumber informasi tambahan terhadap indikator 

perusahaan yang punya kecenderungan menjalankan penghindaran pajak, 

sehingga hal ini dapat digunakan dalam menjadi dasar terhadap kebijakan 

peraturan perpajakan agar dapat meminimalisir praktik penghindaran 

pajak di indonesia. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1 Teori Agensi 

Teori Agensi yang dipaparkan oleh Jensen dan Meckling (1976) 

menerangkan keterkaitan kontraktual yang mana pihak prinsipal (pemilik) 

menunjuk pihak lainnya, yaitu agen (manajer atau pihak yang diberi tugas), untuk 

melaksanakan tugas tertentu atas nama prinsipal. Dalam keterkaitan ini, prinsipal 

memberi sebagian kewenagna pengambilan keputusan pada agen agar 

menjalankan kepentingannya. Prinsipal serta agen mempunya kepentingan yang 

tidak sama, yang bisa menimbulkan konflik dan menyebabkan timbulnya masalah 

agensi (Ivanda et al., 2024). 

Teori ini dicetuskan karena terdapat hubungan antara prinsipal dan agen. 

Teori agensi menyebutkan bahwa setiap pihak dalam sebuah hubungan cenderung 

akan bertindak untuk kepentingan sendiri. Menurut Wirianata et al. (2024), 

manajemen (agen) dituntut untuk menghasilkan kinerja perusahaan yang optimal 

sekaligus menjaga reputasi perusahaan di pandangan seluruh pemangku 

kepentingan eksternal dan internal. Sementara itu, pemilik perusahaan (prinsipal) 

menginginkan manajemen untuk membuat keputusan yang akan memaksimalkan 

kesejahteraan pemilik perusahaan. Salah satu strategi dalam membuat 

kesejahteraan pemiliknya meningkat yaitu melalui upaya meningkatkan laba 

bersih yang dihasilkan perusahaan. Kondisi ini dapat memicu manajemen untuk 

menghindari pajak, sebagaimana ditunjukkan oleh rendahnya pembayaran pajak 

kepada pemerintah dan peningkatan laba bersih perusahaan (Dayani & 

Suryandari, 2022). 
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Penghindaran pajak yang dilakukan oleh agen dapat mencoret citra baik 

perusahaan dimata para pemangku kepentingan. Situasi ini dapat menimbulkan 

konflik kepentingan antara kedua belah pihak, baik agen maupun prinsipal 

memiliki tujuan masing-masing yang ingin dicapai. Manajer (agen) menghadapi 

tanggung jawab ganda, yaitu untuk memaksimalkan keuntungan pemilik 

(prinsipal) sekaligus memenuhi kepentingan pribadinya (Ivanda et al., 2024). 

Konflik tersebut berpotensi menimbulkan kerugian bagi keduanya, terutama bagi 

pihak prinsipal. Hal ini disebabkan karena prinsipal tidak berperan langsung pada 

operasional pengelolaan perusahaan, sehingga informasi yang dimiliki terkait 

keadaan internal dan rencana strategis perusahaan menjadi terbatas. Ketimpangan 

dalam akses informasi antara prinsipal dan agen ini dikenal sebagai asimetri 

informasi (Musyafa’ah et al., 2023). 

Penyampaian informasi yang tidak akurat oleh agen kepada prinsipal dapat 

berdampak pada berbagai aspek, termasuk dalam pengambilan keputusan 

kebijakan terkait pajak perusahaan. Di Indonesia, sistem perpajakan yang 

menganut prinsip self-assessment memberi kewenangan pada wajib pajak badan 

guna melaksanakan perhitungan hingga melaksanakan pelaporan kewajiban 

perpajakannya secara mandiri (Pramudya et al., 2022). Kondisi ini berpotensi 

memberikan keuntungan bagi agen, sebab di samping terdapat ketimpangan 

informasi dengan prinsipal, agen pun memiliki peluang untuk melaksanakan 

praktik penghindaran pajak (Ivanda et al., 2024). 

 

2.1.2 Teori Legitimasi 

Teori Legitimasi yang dipaparkan Dowling dan Pfeffer (1975) 

menjelaskan bahwasanya agar dapat bertahan dan memperoleh penerimaan dari 

lingkungannya, perusahaan harus menjalankan operasionalnya sejalan dengan 

norma serta nilai sosial yang diikuti oleh masyarakat. Legitimasi dianggap sebagai 

salah satu sumber daya penting yang memungkinkan perusahaan memperoleh 

dukungan dan kepercayaan dari berbagai pihak, seperti masyarakat, pemerintah, 

dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan demikian, legitimasi memiliki peran 

strategis dalam mendukung keberlangsungan operasional perusahaan (Dayani & 

Suryandari, 2022). 
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Kondisi ini mencerminkan bahwa perusahaan yang memiliki kepedulian 

terhadap aspek sosial dan lingkungan menunjukkan kesadarannya terhadap 

kelangsungan hidup jangka panjang. Perusahaan yang memperhatikan 

kelangsungan usahanya akan menjaga citra yang dimilikinya, karena citra tersebut 

berkaitan erat dengan bagaimana memandang masyarakat dan menilai komitmen 

perusahaan dalam menjalankan tanggung jawabnya (Silva et al., 2021). Dengan 

begitu, untuk melaksanakan kontrak sosial, perusahaan perlu menyesuaikan diri 

terhadap berbagai nilai dan norma yang ada dalam masyarakat agar pelaksanaan 

tanggung jawab tersebut dapat berjalan secara harmonis (Ivanda et al., 2024). 

Whait et al. (2018) memaparkan, tanggung jawab yang dijalankan oleh 

perusahaan dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, termasuk melalui 

pelaksanaan tanggung jawab sosial atau Corporate Social Responsibility (CSR). 

Melalui program CSR, perusahaan berupaya membangun citra positif dan 

memperoleh legitimasi dari masyarakat dengan menunjukkan kepedulian terhadap 

isu-isu sosial dan lingkungan di sekitarnya (Amalia & Suprapti, 2020). 

Perusahaan yang menjalankan aktivitas tanggung jawab sosial melalui CSR 

dengan baik cenderung tidak melakukan penghindaran pajak. Hal tersebut 

dikarenakan perusahaan berfokus kepada transparansi, kepatuhan, serta menjaga 

reputasi positif di hadapan publik. Berdasarkan teori legitimasi, CSR berfungsi 

sebagai sarana untuk memperoleh penerimaan dan kepercayaan masyarakat, 

sehingga perusahaan lebih memilih menunjukkan komitmen terhadap etika bisnis 

dan kepatuhan hukum, termasuk dalam hal perpajakan. Dengan demikian, 

semakin baik pelaksanaan CSR, semakin rendah kecenderungan perusahaan agar 

berperan pada praktik penghindaran pajak (Rakia et al., 2024). 

2.2 Penghindaran Pajak  

Penghindaran pajak (tax avoidance) dapat dipandang menjadi satu dari 

sekian strategi tindakan yang sah dilakukan karena tindakan tersebut mengambil 

celah dan tidak melanggar peraturan perpajakan yang berlaku (Nabila & Kartika, 

2023). Upaya pengurangan pajak secara legal dilakukan dengan perencanaan 

pajak atau penghindaran pajak, yang keduanya merupakan upaya pengurangan 

beban pajak yang tidak melanggar ketentuan hukum perpajakan yang berlaku. 

Menurut Wirianata et al. (2024) Penghindaran pajak tidak memiliki konsekuensi 
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hukum bagi wajib pajak yang melakukannya karena wajib pajak tetap membayar 

pajak kepada pemerintah tetapi dengan jumlah yang lebih rendah. 

Praktik penghindaran pajak pada umumnya dilaksanakan oleh wajib pajak 

badan, khususnya perusahaan. Pajak sering diartikan sebagai sesuatu hal yang 

tidak memberikan keuntungan bagi perusahaan, pandangan inilah yang membuat 

perusahaan  melakukan tindakan penghindaran pajak guna meminimalisir beban 

pajak yang ditanggung perusahaan (Parulian & Pakpahan, 2019). Namun praktik 

penghindaran pajak dapat memberikan dampak negatif terhadap perekonomian 

negara, terutama karena menyebabkan berkurangnya pendapatan negara dari 

sektor pajak (Hakim, H., & Cahyonowati, 2024). 

Penghindaran Pajak dapat diukur menggunakan melalui sejumlah rasio, 

yakni: 

1. Effective Tax Rate (ETR) 

Penghindaran Pajak bisa ditinjau memakai rasio Effective Tax Rate 

(ETR). Beban pajak ditelaah dengan mengalikan landasan pengenaan 

pajak dengan tarif pajak yang diberlakukan, yang dikenal sebagai ETR 

atau Income Tax Rate (ITR). Tarif pajak yang digunakan wajib selaras 

akan ketentuan yang sudah ditentukan secara resmi pada peraturan 

perpajakan oleh pemerintah (Ivanda et al., 2024). Jika nilai ETR yang 

diperoleh tinggi, hal demikian memperlihatkan bahwasanya perusahaan 

tidak menjalankan praktik penghindaran pajak, dan sebaliknya, 

rendahnya nilai ETR menunjukkan adanya probabilitas perusahaan 

menjalankan praktik penghindaran pajak (Dayani & Suryandari, 2022). 

perhitungan proksi ETR dilakukan menggunakan rumus: 

𝐸𝑇𝑅
Beban Pajak

Laba Sebelum Pajak
 

2. Cash Effective Tax Rate (CETR) 

Cash Effective Tax Rate (CETR) yakni rasio yang memperlihatkan 

perbandingan antara total penghasilan pajak yang sungguh-sungguh 

bekerja secara kas dengan laba sebelum pajak. Persentase CETR yang 

makin besar mengindikasikan taraf penghindaran pajak perusahaan 

yyang cenderung makin rendah, sebab perusahaan membayar pajak 
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dalam jumlah yang relatif lebih besar. Sebaliknya, rendahnya CETR 

menunjukkan potensi penghindaran pajak yang lebih tinggi, yang 

mengindikasikan bahwa perusahaan membayar pajak lebih kecil 

dibandingkan dengan laba yang dihasilkan (Soelistiono & Adi, 2022). 

perhitungan proksi CETR dilakukan memakai rumus: 

𝐶𝐸𝑇𝑅
Pembayaran Pajak

Laba Sebelum Pajak
 

3. Book Tax Differences (BTD) 

BTD merupakan selisih antara laba akuntansi serta laba fiskal yang 

kemudian dibagi dengan total aset perusahaan. Besarnya nilai BTD 

menunjukkan tingkat ketidakselarasan antara pelaporan laba 

berdasarkan akuntansi serta ketentuan perpajakan. Semakin tinggi nilai 

BTD, semakin besar pula tingkat penghindaran pajak. Oleh karena itu, 

BTD sering digunakan sebagai indikator atau proksi untuk menilai 

sejauh mana perusahaan melakukan perencanaan pajak secara agresif 

(Yusriva & Paramitalaksmi, 2024). perhitungan proksi BTD dilakukan 

menggunakan rumus: 

 

𝐵𝑇𝐷
Laba Akuntansi − Laba Pajak

Total Aset
 

 

2.3.  Kinerja Keuangan 

Kinerja Keuangan merupakan analisis proses yang bertujuan guna menilai 

seberapa jauh perusahaan mampu menjalankan kegiatan keuangannya secara 

efektif dan sesuai dengan prinsip serta standar pengelolaan keuangan yang 

berlaku (Hutabarat & Gita, 2021). Oleh karena itu, kinerja keuangan mengacu 

pada gambaran hasil operasional perusahaan selama periode tertentu, yang 

umumnya diperoleh melalui laporan keuangan, seperti neraca, laporan laba rugi, 

maupun laporan arus kas. Menurut Oktaviyah (2024), penilaian kinerja keuangan 

tidak hanya berguna bagi manajemen internal, tetapi juga memiliki peran penting 

bagi pihak eksternal seperti investor, kreditur, maupun regulator kinerja keuangan 

akan direpresentasikan menggunakan profitabilitas dan leverage.  
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2.3.1 Profitabilitas 

Profitabilitas yakni ukuran kapabilitas perusahaan untuk menghasilkan laba 

melalui modal yang diinvestasikan, yang menggambarkan efektivitas manajemen 

dalam memanfaatkan aset dan sumber daya (Subramanyam, 2019). Rasio 

profitabilitas dapat membantu seberapa jauh perusahaan bisa mendapat 

keuntungan melalui pendapatan operasionalnya yang diperoleh sebuah perusahaan 

salah satunya dikaji melalui indikator return on assets (ROA). Seiring 

meningkatnya profitabilitas suatu perusahaan, maka efisiensi perusahaan dalam 

beroperasi juga akan mengalami peningkatan (Ivanda et al., 2024). 

Menurut Anggriantari dan Purwantini (2020), terdapat dua hubungan yang 

erat antara laba bersih yang didapat suatu perusahaan dengan pendapatan pajak 

yang harus disalurkan kepada negara. Dalam praktiknya bila sebuah perusahaan 

mampu menghasilkan laba bersih yang tinggi artinya perusahaan akan membayar 

pajak yang tinggi pula hal ini sesuai akan tarif pajak yang diberlakukan di 

Indonesia saat ini. Kondisi seperti ini dapat mendorong perusahaan untuk 

melakukan berbagai upaya yang sah dan legal secara hukum dalam menjalankan 

penghindaran pajak guna meminimalisir beban pajak yang ditanggung 

perusahaan. Menurut Sawitri et al. (2022), hal demikian terjadi karena perusahaan 

yang punya laba tinggi akan cenderung lebih mudah memakai peluang untuk 

mengelola beban pajaknya. 

Menurut Subramanyam (2019), Berikut yakni sejumlah rasio profitabilitas 

yang bisa dipergunakan dalam meninjau sebesar apa kapabilitas perusahaan untuk 

menghasilkan laba melalui aktivitas usahanya: 

 

1. Return on Assets (ROA) 

Menurut Subramanyam (2019) Rasio tersebut dipergunakan dalam 

mengkaji kapabilitas perusahaan untuk menghasilkan laba melalui 

pemanfaatan semua aktivitas yang ia miliki. ROA merefleksikan taraf 

efektivitas manajemen dalam mengelola investasi perusahaan, 

khususnya dalam mengoptimalkan penggunaan aset untuk memperoleh 

keuntungan. Dalam praktiknya, rasio ini sering dimanfaatkan oleh 

manajemen sebagai indikator kinerja keuangan perusahaan, sekaligus 
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sebagai alat evaluasi kinerja operasional dalam memanfaatkan sumber 

daya yang tersedia. Selain itu, penilaian terhadap return on assets juga 

perlu dilakukan dengan mempertimbangkan struktur pembiayaan aset, 

mengingat sumber pendanaan yang digunakan dapat mempengaruhi 

tingkat laba yang dihasilkan. Berikut rumus yang dipakai dalam 

mengukur ROA: 

ROA =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Asset
100% 

 

2. Return on Equity (ROE) 

ROE ialah rasio keuangan yang dipergunakan dalam menghitung 

kapabilitas perusahaan untuk mendapatkan laba bersih melalui 

pemanfaatan modal sendiri (ekuitas) yang dimiliki. ROE menunjukkan 

taraf pengembalian yang didapat pemegang saham dari investasi yang 

ditanamkan dalam perusahaan. Semakin tinggi nilai ROE, semakin baik 

kemampuan perusahaan dalam mengelola ekuitas untuk memberi hasil 

berupa laba, dengan begitu mencerminkan kinerja keuangan perusahaan 

yang efektif dan efisien. Rasio ini sering digunakan oleh investor dan 

manajemen sebagai indikator penting dalam menilai profitabilitas, 

efisiensi modal pengelolaan, serta daya tarik perusahaan sebagai tempat 

investasi (Subramanyam, 2019). Berikut rumus yang dipergunakan 

dalam mengukur rasio ROE: 

ROE =
Laba Bersih

Total Ekuitas
100% 

 

3. Net Profit Margin (NPM) 

NPM yaki rasio keuangan yang dipergunakan dalam menghitung NPM 

yaitu laba besar bersih yang diperoleh perusahaan dibagi penjualan 

setelah dikurangi seluruh biaya, termasuk biaya operasional, bunga, dan 

pajak. Nilai NPM yang makin tinggi mengindikasikan makin baik 

kapabilitas perusahaan untuk mengendalikan biaya dan meningkatkan 

efisiensi operasional, sehingga mencerminkan kinerja keuangan 

perusahaan yang semakin baik. Rasio ini sering digunakan untuk 
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menilai tingkat profitabilitas perusahaan, efektivitas pengelolaan biaya, 

serta kemampuan perusahaan dalam mempertahankan operasionalnya 

(Subramanyam, 2019). Berikut rumus yang dipergunakan dalam 

mengukur NPM: 

NPM =
Laba Setelah Pajak

Penjualan Neto
100% 

 

4. Gross Profit Margin (GPM) 

GPM yakni rasio keuangan yang dipergunakan dalam mengukur 

kapabilitas perusahaan untuk memberi hasil berupa laba kotor melalui 

kegiatan penjualannya. GPM menunjukkan persentase laba kotor yang 

diperoleh perusahaan setelah dikurangi harga pokok penjualan (HPP) 

dari total penjualan. Nilai GPM yang makin tinggi mengindikasikan 

makin baik kapabilitas perusahaan untuk mengendalikan biaya produksi 

atau biaya perolehan barang, sehingga mencerminkan efisiensi 

perusahaan dalam kegiatan operasional utamanya. Rasio ini sering 

digunakan oleh manajemen untuk menilai kebijakan penetapan harga, 

efisiensi produksi, serta kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan laba kotor sebelum memperhitungkan biaya 

operasional lainnya (Subramanyam, 2019). Berikut rumus yang dipakai 

dalam mengukur rasio GPM: 

 

GPM =
Laba Kotor

Penjualan Neto
100% 

 

5. Operating Profit Margin (OPM) 

OPM yakni rasio keuangan yang dipergunakan dalam menilai 

kapabilitas perusahaan dalam memberi hasil berupa laba operasi dari 

kegiatan usaha utamanya. OPM menunjukkan persentase laba operasi 

yang didapat melalui total penjualan setelah dikurangi seluruh biaya 

operasional, seperti biaya produksi, biaya administrasi, dan biaya 

penjualan, namun sebelum memperhitungkan beban bunga dan pajak. 

Nilai OPM yang makin tinggi mengindikasikan makin baik kemampuan 
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perusahaan untuk melaksanakan pengelolaan biaya operasional secara 

efisien, sehingga kinerja operasional dan kesehatan keuangan 

perusahaan yang baik. Berikut rumus yang dipergunakan dalam 

mengukut rasio OPM: 

OPM =
Laba Operasional

Penjualan Neto
100% 

 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menguji apakah profitabilitas 

punya pengaruh pada penghindaran pajak. Beberapa studi dari Hendayana et al. 

(2024), Ivanda et al. (2024), Wirianata et al. (2024), Mallisa dan Kusumawardhani 

(2023), yang diproksikan dengan ROA dan ROE menyatakan bahwasanya 

profitabilitas punya pengaruh pada penghindaran pajak sebab perusahaan yang 

memiliki taraf profitabilitas tinggi umumnya lebih mampu dan terdorong untuk 

mengimplementasikan strategi penghindaran pajak demi mengoptimalkan laba 

bersih. Selain itu, perusahaan yang sangat profitable sering berupaya menekan 

beban pajak secara legal guna meningkatkan nilai bagi pemegang saham dan 

memperkuat daya saing. Tingkat profitabilitas juga dapat mempengaruhi 

keputusan manajemen dalam mengatur beban pajak secara strategis, terutama jika 

tersedia peluang untuk mengurangi kewajiban pajak dari perencanaan pajak yang 

sah sesuai peraturan yang berlaku. Namun hal ini memperlihatkan hasil yang 

tidak sama dengan temuan Ristanti (2022) dan Ardianti (2019) yang memaparkan 

bahwasanya tingginya profitabilitas tidak selalu berimplikasi pada adanya upaya 

penghindaran pajak secara aktif. Kondisi ini terjadi karena perusahaan dengan 

laba besar kerap memiliki dorongan untuk tetap patuh terhadap peraturan 

perpajakan, mengingat risiko terkena pembatasan maupun sanksi dari otoritas 

pajak akan semakin besar apabila melanggar ketentuan yang berlaku. 

 

2.3.2 Leverage 

Menurut Subramanyam (2019), menjelaskan bahwa leverage adalah 

seberapa jauh perusahaan memakai pembiayaan berbasis utang pada struktur 

modalnya. Leverage dapat memperbesar pengembalian ekuitas jika laba operasi 

melebihi biaya utang, tetapi juga meningkatkan risiko kerugian ketika laba 
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menurun. Rasio ini dapat menunjukkan proporsi penggunaan dana dari pihak 

ketiga dibandingkan dengan modal perusahaan sendiri, sehingga rasio ini dapat 

memberi sebuah penggambaran terkait taraf risiko keuangan yang dialami 

perusahaan. Semakin tinggi proporsi penggunaan utang sebagai sumber 

pembiayaan dalam kegiatan operasional perusahaan, maka makin besar juga 

beban biaya bunga yang wajib dibayarkan (Fadhila & Andayani, 2022).  

Beban bunga merupakan salah satu jenis beban yang dapat mengurangi 

(deductible expense) pendapatan bruto dalam perhitungan pendapatan pajak 

(Puspita  & Febrianti, 2018). Langkah tersebut sering dimanfaatkan oleh manajer 

perusahaan sebagai salah satu strategi untuk menurunkan jumlah kewajiban pajak 

yang harus dibayarkan perusahaan. Praktik ini termasuk pada kategori 

penghindaran pajak (Sinaga & Suardikha, 2019).  

Menurut Subramanyam (2019), berikut rasio rasio yang dipergunakan 

dalam menilai taraf leverage sebuah perusahaan: 

1. Debt to Asset Ratio (DAR) 

DAR ialah rasio keuangan yang digunakan untuk menilai sebesar apa total 

aset perusahaan yang didanai melalui utang. Rasio ini menunjukkan proporsi 

pemakaian utang pada struktur pendanaan perusahaan dibandingkan dengan 

seluruh aset yang dimiliki. Nilai DAR yang makin tinggi mengindikasikan 

makin besar pula ketergantungan perusahaan pada utang untuk mendanai 

asetnya, dengan begitu risiko keuangan perusahaan pun makin tinggi. 

Sebaliknya, DAR yang rendah memperlihatkan bahwasanya mayoritas aset 

perusahaan dibiayai oleh modal sendiri, yang mencerminkan kondisi 

keuangan yang lebih aman dan stabil. Rasio ini sering digunakan oleh 

manajemen dan kreditur untuk menilai tingkat solvabilitas serta kapabilitas 

perusahaan dalam melaksanakan kewajiban jangka panjangnya. Berikut 

rumus yang dipergunakan dalam mengukur rasio DAR: 

DAR =
Total Liabilitas

Total Aset
100% 
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2. Debt to Equity Ratio (DER) 

DER adalah rasio keuangan yang dipergunakan dalam mengukur 

perbandingan antara total utang dengan modal sendiri (ekuitas) perusahaan. 

Rasio ini memperlihatkan seberapa besar pendanaan perusahaan berasal dari 

utang yang dikomparasikan dengan modal yang dimiliki pemegang saham. 

Semakin tinggi nilai DER, makin besar pemakaian utang dalam struktur 

permodalan perusahaan, yang mengindikasikan tingkat risiko keuangan 

perusahaan juga semakin tinggi. Sebaliknya, DER yang rendah menunjukkan 

bahwasanya perusahaan lebih banyak memakai modal sendiri, sehingga 

mencerminkan kondisi keuangan yang lebih sehat dan stabil. Rasio ini sering 

digunakan oleh manajemen, investor, dan kreditur untuk menilai struktur 

modal, taraf solvabilitas, serta kapabilitas perusahaan dalam menjalankan 

kewajiban keuangannya. Berikut rumus yang dipakai dalam mengukur rasio 

DER: 

DER =
Total Liabilitas

Tital Ekuitas
100% 

 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menguji apakah leverage 

memberi pengaruh pada penghindaran pajak. Beberapa studi dari Hendayana et al. 

(2024), Mallisa dan Kusumawardhani (2023), Dewi (2023) dan Fadilah dan 

Ambarita (2024) yang diproksikan dengan DAR dan DER memperlihatkan 

bahwasanya leverage punya pengaruh pada penghindaran pajak sebab perusahaan 

dengan leverage tinggi punya kecenderungan memakai potongan bunga pinjaman 

selaku shield pajak (tax shield). Bunga yang dibayarkan atas utang bisa 

dikurangkan melalui penghasilan kena pajak, sehingga secara efektif menekan 

beban pajak yang wajib dibayar perusahaan. Hal demikian mendorong perusahaan 

dalam melaksanakan praktik penghindaran pajak yang lebih aktif melalui 

peningkatan penggunaan utang sebagai bagian dari strategi keuangan mereka. 

Namun hal ini menunjukan hasil yang berbeda dengan studi dari Oktaviani 

(2023), Soelistiono dan Adi (2022), dan Ardianti (2019) yang memaparkan 

bahwasanya leverage tidak berpengaruh hal ini disebabkan bahwa perusahaan 

mungkin lebih fokus pada pengelolaan risiko dan regulasi keuangan daripada 

sekadar memanfaatkan insentif pajak dari utang. 
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2.4 Strategi Keuangan 

Strategi keuangan merupakan faktor krusial dalam meningkatkan kinerja 

finansial perusahaan. Dengan menerapkan strategi manajemen keuangan yang 

tepat, perusahaan dapat menjaga keberlangsungan operasionalnya sekaligus 

mendorong pertumbuhan laba secara berkesinambungan (Munte & Ompusungu, 

2023). Berikut Strategi keuangan yang dapat dilakukan perusahaan untuk 

meminimalkan beban pajak: 

1. Capital Intensity 

Capital Intensity mencerminkan sejauh mana perusahaan mengalokasikan 

dananya untuk berinvestasi pada aset tetap atau aset berwujud jangka 

panjang (Fauziah et al., 2024). Capital intensity dapat dipandang sebagai 

salah satu strategi keuangan karena perusahaan dengan proporsi aset tetap 

yang tinggi akan memiliki beban depresiasi yang lebih besar, sehingga 

laba kena pajak menjadi lebih rendah. Kondisi ini memungkinkan 

perusahaan melakukan efisiensi beban pajak secara legal melalui 

pengelolaan struktur aset yang optimal. 

2. Inventory Intensity 

Inventory Intensity mencerminkan tingkat investasi perusahaan pada 

persediaan, yang menunjukkan seberapa besar bagian aset perusahaan 

digunakan untuk mendukung kegiatan operasional melalui penyediaan 

barang (Musyafa’ah et al., 2023). Inventory intensity dapat digunakan 

untuk penghindaran pajak karena tingkat investasi perusahaan pada 

persediaan mempengaruhi beban pokok penjualan (HPP), laba perusahaan, 

dan pada akhirnya laba kena pajak. 

3. Transfer Pricing 

Transfer pricing merupakan penetapan harga atas barang atau jasa yang 

dialihkan dari satu entitas perusahaan ke entitas lainnya yang memiliki 

hubungan istimewa atau afiliasi (Sabrina, 2022). Transfer pricing dapat 

menyebabkan penghindaran pajak karena perusahaan memiliki 

fleksibilitas dalam menentukan harga transaksi antar entitas yang masih 

memiliki hubungan afiliasi, sehingga laba dapat dialihkan ke entitas yang 

berada di wilayah dengan tarif pajak lebih rendah. 
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Bersasarkan beberapa contoh strategi keuangan yang telah dijabarkan 

penelitian ini akan menggunakan transfer pricing untuk menggambarkan stategi 

keuangan, transfer pricing secara langsung berkaitan dengan kebijakan penentuan 

harga transaksi antar pihak berelasi yang memungkinkan terjadinya pengalihan 

laba (profit shifting) antar entitas dalam satu grup usaha. Melalui mekanisme ini, 

perusahaan dapat menempatkan laba pada entitas yang memiliki tarif pajak lebih 

rendah, sehingga beban pajak secara keseluruhan menjadi lebih kecil. 

Karakteristik tersebut menjadikan transfer pricing lebih relevan digunakan 

sebagai proksi strategi keuangan yang berkaitan erat dengan praktik penghindaran 

pajak. 

2.4.1 Transfer Pricing 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 22/PMK.03/2020 

terkait Tata Cara Pelaksanaan Kesepakatan Harga Transfer (Advence Pricing 

Agreement) Transfer Pricing atau penetapan harga transfer merupakan proses 

penetapan harga pada suatu transaksi yang dipengaruhi oleh adanya relasi 

istimewa antara pihak-pihak yang terlibat. Transfer pricing ialah penetapan harga 

atas produk atau jasa yang dipindahkan dari satu divisi ke divisi lainnya dalam 

perusahaan yang sama, atau antara perusahaan-perusahaan yang memiliki 

hubungan istimewa. Dengan kata lain, transfer pricing ialah harga yang diberikan 

atau dibebankan terhadap barang maupun jasa yang transfer dari satu entitas usaha 

ke entitas lain yang masih memiliki keterkaitan atau afiliasi (Sabrina, 2022). 

Menurut Sugiharti dan Machdar (2023) Dalam konteks perpajakan, transfer 

pricing merupakan kebijakan penetapan harga untuk transaksi yang dilaksanakan 

antar tiap pihak yang punya hubungan istimewa. Kebijakan ini juga menentukan 

besaran pendapatan yang akan diterima oleh masing-masing entitas yang terlibat 

dalam transaksi tersebut. 

Perusahaan yang berfokus pada pencapaian laba cenderung berupaya 

meminimalkan beban pajaknya, bahkan mencari peluang penghematan pajak, agar 

dapat meningkatkan nilai kekayaan para pemegang saham (Damayani et al., 

2025). Secara tidak langsung, pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

perusahaan berupaya memaksimalkan laba dengan menekan jumlah pajak yang 

harus dibayarkan. Guna mencapai hal tersebut, perusahaan bisa 
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mengimplementasikan strategi perencanaan pajak yang baik, salah satunya 

dengan penentuan transfer pricing atau harga transfer. Strategi ini memungkinkan 

perusahaan mengatur alokasi pendapatan dan biaya antar entitas yang 

berhubungan istimewa secara legal tanpa melanggar peraturan atau regulasi yang 

ada dan mengakibatkan sanksi yang dapat diterima di kemudian hari (Sujana et 

al., 2022). 

Ada sejumlah studi terdahulu yang menguji apakah transfer pricing punya 

pengaruh pada penghindaran pajak. Beberapa studi dari Adiguna dan Ritonga 

(2024), Mayangsari et al. (2024) dan Ramadhan dan Purnamasari (2025), yang 

ditinjau melalui piutang pihak terkait dibagi total piutang memaparkan 

bahwasanya transfer pricing punya pengaruh positif pada penghindaran pajak 

perusahaan yang punya kecenderungan memakai strategi transfer pricing menjadi 

salah satu upaya meminimalisir beban pajaknya dengan cara legal. Transfer 

pricing membuka kemungkinan bagi perusahaan dalam memindah keuntungannya 

dari satu entitas ke entitas lain dalam grup perusahaan yang ada dalam yurisdiksi 

dengan tarif pajak lebih rendah atau kebijakan perpajakan yang lebih 

menguntungkan. Namun terdapat penelitian yang menunjukan hasil yang 

berlawanan dengan temuan dari Putri et al. (2024), Barus et al. (2024) dan 

Alexander (2024), menyatakan bahwasanya transfer pricing tidak punya pengaruh 

pada penghindaran pajak sebab Indonesia telah memperkuat regulasi dan 

pengawasan terkait transfer pricing, termasuk pemenuhan dokumen transfer 

pricing dan investigasi yang lebih ketat. Hal ini mungkin membuat praktik 

transfer pricing menjadi kurang efektif sebagai strategi penghindaran pajak. 

 

2.5 Kinerja Sosial 

Menurut Hanna (2018), kinerja sosial mencakup pelaksanaan tanggung 

jawab sosial perusahaan (CSR). Wartick dan Cochran (1985), menyatakan bahwa 

dalam perjanjian dengan pemangku kepentingan, pengambilan keputusan 

corporate social performance (CSP) harus memiliki kepekaan terhadap 

pemangku kepentingan serta responsif terhadap permintaan yang mereka ajukan. 

Dalam penelitian ini kinerja sosial akan diidentifikasi menggunakan corporate 

social responsibility (CSR). 
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2.5.1 Corporate Social Responsibility (CSR) 

Salah satu kegiatan sosial yang sering dilakukan oleh perusahaan adalah 

CSR. Watts et al. (1999) memaparkan, CSR ialah tanggung jawab perusahaan 

agar ikut memberi kontribusi pada pembangunan ekonomi yang berkelanjutan 

serta menciptakan kualitas hidup yang berdayaguna, baik dari sisi bisnis hingga 

pembangunan. CSR semakin menjadi fokus utama dalam praktik bisnis global. 

Banyak perusahaan secara sukarela melaporkan kegiatan CSR mereka, yang 

dianggap membawa manfaat seperti peningkatan kepercayaan investor, 

pengurangan ketidakpastian informasi, serta penciptaan eksternalitas positif 

seperti pengurangan insiden keamanan dan masalah lingkungan (Jiang et al., 

2022).   

Menurut Hamdani dan Helmy (2023) CSR mencerminkan keterkaitan 

antara perusahaan dan masyarakat, di mana masyarakat tidak hanya memandang 

peran perusahaan sebagai penyedia barang dan jasa, tetapi juga menuntut adanya 

tanggung jawab sosial yang dilaksanakan perusahaan terhadap lingkungan. Di 

indonesia, salah satu konsep yang digunakan dalam pelaporan informasi CSR 

adalah laporan yang merujuk kepada pedoman Global Reporting Initiative (GRI). 

Perusahaan yang melakukan pengungkapan kegiatan sosial yang tinggi punya 

kecenderungan tidak akan melaksanakan praktik penghindaran pajak, sebab 

praktik tersebut dapat mencoreng nama baik perusahaan di lingkungan sosial 

maupun pemangku kepentingan (Chouaibi et al., 2021). 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menguji apakah CSR punya 

pengaruh pada penghindaran pajak. Beberapa studi dari Abid dan Dammak 

(2022), Jiang et al. (2022), Diem (2024), Khan et al. (2022) dan Amalia dan 

Suprapti (2020) memaparkan bahwasanya CSR punya pengaruh positif pada 

penghindaran pajak yang mana hal demikian bisa terjadi dikarenakan perusahaan 

menggunakan kegiatan CSR untuk menanggulangi risiko reputasi yang muncul 

melalui praktik penghindaran pajak yang agresif. Dengan demikian, CSR 

berfungsi sebagai strategi legitimasi sosial yang membantu perusahaan menutupi 

praktik tidak etis, sehingga dapat mengurangi kemungkinan sanksi atau citra 

buruk di mata publik dan pemangku kepentingan. Namun terdapat penelitian yang 

menunjukan hasil yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Rakia et 
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al. (2024), Chouaibi et al. (2021), Raithatha dan Shaw (2022), Ding et al. (2022), 

Kesumaningrum et al. (2024) dan Wirianata et al. (2024) yang memaparkan CSR 

tidak selalu mempengaruhi penghindaran pajak secara signifikan adalah karena 

faktor budaya organisasi dan konteks institusional yang berbeda-beda di setiap 

perusahaan. Dalam beberapa kasus, perusahaan mungkin melaksanakan CSR 

sebagai bagian dari strategi citra dan menjaga norma norma yang berlaku serta 

mematuhi hukum dengan tidak melakukan praktik penghindaran pajak.  

 

2.6 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini ditujukan guna menganalisis pengaruh kinerja keuangan dan 

kinerja sosial pada praktik penghindaran pajak di perusahaan tambang yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021 – 2024. Berikut disajikan 

Gambar 2.1 sebagai kerangka pemikiran penelitian yang akan dilakukan. 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

Profitabilitas (X1) 

Transfer Pricing 

(X3) 

Leverage (X2) 

Corporate Social 

Responsibility (X4) 

Penghindaran Pajak 

(Y) 

H4 (-) 

Kinerja dan Strategi 

Keuangan 

Kinerja Sosial 

H1 (+) 

H2 (+) 

H3 (+) 
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2.7 Pengembangan Hipotesis 

2.7.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak 

Profitabilitas yakni kapabilitas perusahaan untuk memberikan hasil berupa 

laba melalui proses memanfaatkan berbagai sumber yang dimilikinya, mencakup 

penjualan, uang kas, modal, dan banyaknya karyawan (Gz & Lisiantara, 2022). 

Menurut Hendayana et al. (2024) Profitabilitas menunjukkan seberapa baik 

perusahaan untuk melaksanakan pengelolaan sumber daya demi memberikan 

keuntungan dan merupakan indikator kunci untuk meninjau kinerja keuangan 

perusahaan. Profitabilitas bisa ditelaah memakai rasio ROA. 

Studi terdahulu dari Hendayana et al. (2024), Ivanda et al. (2024) dam 

Wirianata et al. (2024) memaparkan bahwasanya profitabilitas punya pengaruh 

positif pada penghindaran pajak. Hal demikian selaras akan penemuan 

Sofiamanan et al. (2023) dan Mallisa dan Kusumawardhani (2023) yang 

menyatakan bahwasanya profitabilitas punya pengaruh positif pada praktik 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan yang memiliki 

taraf profitabilitas tinggi punya kecenderungan menghasilkan laba yang besar, 

sehingga beban pajak yang harus dibayarkan juga semakin besar. Besarnya beban 

pajak tersebut dapat mengurangi laba bersih yang diterima pemegang saham 

maupun manajemen. Hal ini selaras akan Teori Agensi Jensen dan Meckling 

(1976), perbedaan kepentingan antara prinsipal dengan agen membuat manajemen 

berupaya memaksimalkan laba bersih setelah pajak, salah satunya melalui strategi 

penghindaran pajak. 

H1: Profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak 

 

2.7.2 Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak 

Leverage merupakan pemanfaatan utang yang dilakukan oleh perusahaan 

untuk mendukung kegiatan operasionalnya (Oktaviani, 2023). Rasio leverage 

mencerminkan sejauh mana perusahaan mampu dalam memenuhi seluruh 

kewajiban keuangannya apabila terjadi likuidasi (Nopianti et al., 2023). Leverage 

yang tinggi akan mencerminkan bahwa sebuah perusahaan memiliki tingkat 

ketergantungan yang besar terhadap pembiayaan dari utang untuk menjalankan 

kegiatan operasionalnya. Sebaliknya, leverage yang rendah menunjukkan bahwa 
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perusahaan cenderung lebih mengandalkan sumber dana dari modal sendiri, 

sehingga risiko ketergantungan terhadap pihak kreditur menjadi lebih kecil. 

Sejumlah studi terdahulu dari Hendayana et al. (2024), Mallisa dan 

Kusumawardhani (2023), Dewi (2023) dan Fadilah dan Ambarita (2024) 

menyatakan leverage memiliki pengaruh positif pada praktik penghindaran pajak. 

Perusahaan yang memiliki taraf leverage tinggi memikul beban bunga utang yang 

besar, di mana bunga tersebut bisa dikurangkan dari penghasilan kena pajak, 

dengan begitu beban pajak menjadi lebih rendah. Berdasarkan Teori Agensi 

Jensen dan Meckling (1976), manajemen memiliki insentif untuk mengatur 

struktur pendanaan agar pajak yang dibayar minimal dan laba bersih maksimal. 

Oleh karena itu, penggunaan utang yang tinggi sering dimanfaatkan sebagai 

strategi untuk menekan pajak terutang, sehingga dapat menjadi indikasi adanya 

praktik penghindaran pajak. 

H2: Leverage memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak 

2.7.3 Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Penghindaran Pajak 

Menurut Sabrina (2022) Transfer pricing yakni penentuan harga atas jasa 

atau barang yang dialihkan dari satu perusahaan kepada perusahaan lain yang 

masih memiliki hubungan atau afiliasi. Praktik ini digunakan untuk menentukan 

nilai transaksi antar entitas yang berada dalam satu kelompok usaha, sehingga 

harga yang dibebankan mencerminkan kebijakan internal perusahaan dalam 

mengatur aliran biaya dan pendapatan di antara pihak-pihak yang saling terkait 

tersebut. Dalam konteks perpajakan, transfer pricing merupakan kebijakan 

penetapan harga untuk transaksi yang terjadi antara berbagai pihak dengan 

hubungan istimewa. Penetapan harga ini secara langsung memengaruhi jumlah 

pendapatan yang diakui oleh masing-masing entitas yang terlibat dalam transaksi 

tersebut (Sabrina, 2022). 

Beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Adiguna dan 

Ritonga (2024), Mayangsari et al. (2024), dan Ramadhan dan Purnamasari (2025) 

menyatakan bahwa transfer pricing memiliki pengaruh yang positif pada praktik 

penghindaran pajak. TP Related Party Receible yakni perbandingan antara 

piutang yang berasal dari transaksi dengan pihak berelasi dan total piutang 

perusahaan, yang digunakan selaku proksi dalam menilai potensi terjadinya 
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praktik transfer pricing. Rasio yang tinggi dianggap menunjukkan kemungkinan 

adanya penentuan harga yang tidak wajar pada transaksi tersebut, yang bertujuan 

untuk memaksimalkan laba setelah pajak pada tingkat grup perusahaan. Dalam 

Teori Agensi Jensen & Meckling (1976), manajemen bisa mendayagunakan 

tingginya transfer pricing untuk menekan pajak terutang demi meningkatkan laba 

bersih, yang mencerminkan praktik penghindaran pajak. 

H3: Transfer Pricing memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak 

 

2.7.4 Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Penghindaran 

Pajak 

CSR mencerminkan berbagai wujud pertanggungjawaban yang harus 

dipenuhi perusahaan pada masyarakat di lingkungan tempat perusahaan 

beroperasi. CSR ialah kewajiban yang sepatutnya dipenuhi perusahaan terhadap 

masyarakat sekitar sebagai konsekuensi dari dampak aktivitas operasionalnya. 

Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya menjaga keberlangsungan perusahaan di 

masa depan melalui pemberian bantuan atau solusi bagi permasalahan masyarakat 

sekitar secara berkesinambungan (Rahmanissa & Rani, 2024). CSR yakni sistem 

yang memberi kemungkinan bagi perusahaan atau lembaga secara sukarela 

mengintegrasi kepedulian pada lingkungan serta masyarakat sekitar, mencakup 

aspek ekonomi, hukum, etika, serta partisipasi dalam berbagai isu sosial 

(Lisdayanti & Nuryati, 2020). 

Beberapa temuan dari Kovermann dan Velte (2021), Chouaibi et al. 

(2021), Rakia et al. (2024), Du dan Li (2023), dan Ivanda et al. (2024) 

menyatakan bahwa CSR punya pengaruh negatif pada praktik penghindaran pajak 

pada perusahaan. CSR punya pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak 

sebab perusahaan yang memiliki komitmen tinggi terhadap tanggung jawab sosial 

pada umumnya lebih mengutamakan legitimasi, reputasi, dan kepercayaan 

masyarakat (Du & Li, 2023). Berdasarkan teori legitimasi (Dowling & Pfeffer, 

1975), setiap perusahaan berusaha menjaga hubungan harmonis dengan 

masyarakat dan pemangku kepentingan agar tetap memperoleh dukungan dalam 

menjalankan aktivitas bisnisnya. Kegiatan penghindaran pajak dipandang 
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bertentangan dengan semangat CSR, karena tindakan tersebut dapat menurunkan 

kontribusi perusahaan terhadap pembangunan negara. Dengan begitu, perusahaan 

yang konsisten melaksanakan CSR punya kecenderungan menghindari praktik 

penghindaran pajak agar legitimasi yang diperoleh tidak hilang. 

H4: Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki pengaruh negatif 

terhadap penghindaran pajak  
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1. Jenis Penelitian Dan Sumber Data 

Peneliti pada penelitian ini memakai pendekatan jenis data kuantitatif. 

Jenis data kuantitatif dimanfaatkan dalam proses pengujian hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2023). Sumber  data yang dipergunakan pada penelitian 

berasal dari data sekunder. Sugiyono (2023) memaparkan, data sekunder yaitu 

data yang didapat dengan cara tidak langsung dari objek atau subjek penelitian. 

Data sekunder yang meliputi laporan keuangan dan laporan keberlanjutan 

perusahaan tambang yang terdaftar di BEI. Data tersebut dikumpulkan dari situs 

resmi www.idx.co.id serta laman resmi masing-masing perusahaan terkait. 

Periode penelitian yaitu tahun 2021 – 2024 pada periode ini, pemerintah 

menerapkan kebijakan baru seperti Undang – Undang Harmonisasi Peraturan 

Perpajakan No 7 Tahun 2021, penyesuaian tarif PPh Badan, serta insentif pajak, 

yang berpotensi mempengaruhi praktik penghindaran pajak perusahaan. 

 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan secara digital guna mengumpulkan informasi 

utama serta data pendukung lainnya yang relevan sepanjang proses penelitian. 

 

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi yang dipergunakan pada studi ini yakni perusahaan tambang 

yang terdaftar di BEI tahun 2021 – 2024. Sementara itu, metode pengambilan 

sampel yang dipakai pada penelitian ini yakni metode purposive sampling. 

Metode ini ialah metode pemilihan atas dasar pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2023). Kriteria yang dimaksud sekaligus sudah ditentukan dalam studi ini 

mencakup: 

http://www.idx.co.id/
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1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2021 – 

2024. 

2. Perusahaan sektor pertambangan yang laporan keuangan atau laporan 

tahunan ditemukan secara lengkap oleh peneliti selama periode penelitian 

2021 – 2024. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan meliputi 4 variabel independen serta 1 

variabel dependen. Variabel independen (X) yang digunakan pada studi ini adalah 

kinerja dan strategi keuangan (profitabilitas, leverage, transfer pricing), kinerja 

sosial (corporate social responsibility (CSR)). Sedangkan variabel dependen (Y) 

pada penelitian ini yakni penghindaran pajak. 

 

3.4.1 Kinerja dan Strategi Keuangan 

Rasio yang dipergunakan dalam menilai kinerja dan strategi keuangan 

pada penelitian ini yakni: profitabilitas, leverage, transfer pricing. 

3.4.1.1 Profitabilitas 

Profitabilitas ialah rasio yang mencerminkan kapasitas perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan dari sumber daya yang ia miliki (Subramanyam, 2019). 

Salah satu rasio yang dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah ROA 

yang dapat digunakan dalam mengukur sebesar apa efektifitas perusahaan untuk 

mendayagunakan aset yang miliknya untuk memperoleh laba. ROA menelaah 

kapabilitas perusahaan memberikan hasil berupa laba bersih melaluo total aset 

yang ia miliki. Pada konteks analisis kinerja keuangan, ROA dianggap 

representatif sebab menggambarkan efisiensi pemanfaatan aset untuk memberi 

hasil berupa keuntungan. Perusahaan yang memiliki ROA tinggi menunjukkan 

kinerja operasional yang baik, dengan begitu sering digunakan sebagai indikator 

utama profitabilitas (Subramanyam, 2019). Perusahaan yang memilki taraf ROA 

yang tinggi umumnya menunjukkan kinerja keuangan yang baik, dengan begitu 

perusahaan cenderung akan terdorong untuk menekan beban pajak melalui 

strategi penghindaran pajak guna memaksimalkan laba yang dihasilkan (Ivanda et 
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al., 2024). Dengan menggunakan ROA, penelitian dapat menilai seberapa baik 

perusahaan untuk mengatur aset demi mendapatkan memperoleh laba, yang 

berhubungan dengan penghindaran pajak. Penelitian sebelumnya yang 

menggunakan profitabilitas yang diproksikan ROA dijabarkan pada rumus 

sebagai berikut (Ivanda et al., 2024: Wirianata et al., 2024; Handayani, 2018): 

ROA =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Asset
× 100% 

 

3.4.1.2 Leverage 

Leverage merupakan sebuah rasio menunjukkan seberapa jauh perusahaan 

mendanai asetnya dengan utang dibandingkan modal sendiri (Subramanyam, 

2019). Leverage dalam stusdi ini dinilai memakai pendekatan rasio DER. DER 

dipilih karena merupakan indikator yang menilai struktur permodalan perusahaan 

dan tingkat risiko keuangan yang dihadapi. Rasio ini menunjukkan proporsi 

hutang terhadap modal sendiri, yang penting dalam memahami strategi pendanaan 

perusahaan dan potensi manipulasi pajak melalui kebijakan struktur modal 

(Wirianata et al., 2024). Penelitian sebelumnya yang menggunakan leverage yang 

diproksikan DER dijabarkan pada rumus sebagai berikut (Hendayana et al., 2024; 

Wirianata et al., 2024; Handayani, 2018): 

 

DER =
Total Liabilitas

Total Ekuitas
× 100%  

 

3.4.1.3 Transfer Pricing 

Transfer Pricing merujuk pada penetapan harga dalam transaksi 

pertukaran barang atau jasa yang dilakukan antar perusahaan yang memiliki 

keterkaitan dalam satu kelompok usaha, misalnya antara perusahaan induk dengan 

anak perusahaannya (Ramadhan & Purnamasari, 2025). Penelitian ini 

menggunakan proksi TP Related Party Receible sebagai ukuran yang digunakan. 

TP Related Party Receible adalah perbandingan antara piutang yang berasal dari 

transaksi dengan pihak berelasi dan total piutang perusahaan. Rasio ini digunakan 

untuk melihat kemungkinan adanya praktik transfer pricing. Jika rasionya tinggi, 

hal tersebut sering dianggap sebagai tanda bahwa perusahaan mungkin 
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menetapkan harga transaksi secara tidak wajar untuk meningkatkan keuntungan 

setelah pajak di tingkat grup. Penelitian sebelumnya yang menggunakan transfer 

pricing yang diproksikan dengan TP Related Party Receible dijabarkan pada 

rumus sebagai berikut (Alexander, 2024; Mayangsari et al., 2024; Refgia, 2017).  

 

TP =
Piutang Pihak Berelasi

Total Piutang
× 100% 

 

3.4.2 Kinerja Sosial 

Kinerja Sosial merupakan kegiatan sosial yang dilakukan oleh perusahaan 

kepada lingkungan sekitar. Salah satu kegiatan yang sering dilaksanakan oleh 

perusahaan yakni CSR. 

 

3.4.2.1 Corporate Social Responsibility (CSR) 

CSR yakni salah satu wujud komunikasi perusahaan kepada masyarakat 

sekitar terkait pelaksanaan tanggung jawab sosial yang dijalankannya. Studi ini 

merujuk kepada pedoman yang dipergunakan oleh internasional selaku standar 

untuk menilai CSR yakni Global Reporting Initiative (GRI). CSRD menghitung 

total skor yang diungkap oleh perusahaan dengan total item yang tercantum dalam 

standar GRI. Dalam pengungkapannya, CSR disclosure diukur menggunakan 

sebuah checklist yang membandingkan 154 item pengungkapan dari indeks GRI 

G4 dengan pengungkapan perusahaan. GRI G4 merupakan standar internasional 

yang komprehensif untuk pelaporan keberlanjutan, mencakup aspek lingkungan, 

ekonomi, serta sosial. Tiap item CSR yang dipaparkan menyesuaikan indeks 

diberikan poin 1, sementara yang tidak dipaparkan diberikan poin 0 

(Kesumaningrum et al., 2024 & Rakia et al., 2024). Pada studi ini peneliti 

menggunakan GRI G4 untuk mengukur CSR yang dijabarkan pada rumus berikut 

ini: 

CSRD =  
∑𝑋𝑦𝑖

𝑛𝑖
 

Keterangan: 

CSRD : CSR Disclosure. 

∑Xyi  : Nilai 1 = jika item y diungkapkan; 0 = bila item y tidak diungkapkan. 
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ni  : Banyaknya item untuk perusahaan i, ni = 154. 

3.4.3 Penghindaran Pajak 

Penghindaran pajak yakni upaya yang dilakukan dalam meminimalisir 

beban pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan yang bersifat legal karena 

tidak melanggar peraturan perpajakan yang diberlakukan di Indonesia (Ivanda et 

al., 2024). Pada penelitian ini, penghindaran pajak ditinjau memakai rasio 

Effective Tax Rate (ETR). Rasio ETR dipilih karena memiliki keunggulan sebagai 

indikator yang mencerminkan tingkat penghindaran pajak secara relatif terhadap 

laba sebelum pajak. ETR dihitung sebagai rasio antara beban pajak yang 

dibayar perusahaan menggunakan laba sebelum pajak, sehingga menunjukkan 

seberapa banyak dari laba yang benar-benar dikenai pajak oleh perusahaan 

(Wirianata et al., 2024). ETR secara langsung mencerminkan tingkat pajak efektif 

yang dibayar perusahaan, sehingga dapat menunjukkan sejauh mana perusahaan 

menjalankan penghindaran pajak dengan mengurangi beban pajaknya relatif 

terhadap laba yang didapat. Rumus ETR untuk menghitung penghindaran pajak 

yakni: 

ETR =
Beban Pajak

Laba Sebelum Pajak
 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, analisis data dilakukan memakai regresi data panel 

melalui proses memanfaatkan perangkat bantu Microsoft Excel 2019 dan software 

Eviews 12. 

 3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Martias (2021) memaparkan, analisis deskriptif berperan sebagai tahap 

awal sebelum dilakukan analisis lainnya, karena pada tahap ini dapat membantu 

peneliti dalam memahami dan mengenali karakteristik data yang dimilikinya. Hal 

ini disebabkan oleh kemampuan analisis deskriptif dalam mengelola, merangkum, 

dan menyajikan data secara sistematis sehingga lebih mudah dipahami (Maswar, 

2017). Dalam sebuah analisis statistik deskriptif memiliki tujuan untuk memberi 

penggambaran atau penjabaran terkait data dari masing-masing variabel dengan 
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mengidentifikasi ukuran-ukuran deskriptif seperti nilai rerata (mean), standar 

deviasi, nilai paling rendah (minimum), dan nilai paling tinggi (maksimum). 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2021) Uji Normalitas ditujukan guna menilai apakah 

residu atau kesalahan pada model regresi memiliki distribusi normal. Hal tersebut 

dibutuhkan sebab uji statistik selayaknnya uji t serta uji F mewajibkan residu 

memiliki distribusi normal. Bila asumsi ini tidak terpenuhi, artinya hasil uji 

statistik dapat menjadi tidak akurat, khususnya dalam jumlah sampel yang kecil. 

Pada uji ini peneliti menggunakan Jarque-Bera. Kriteria pada metode tersebut 

mencakup: 

1. Bila nilai signifikansi > 0,05, artinya data dianggap memiliki distribusi normal. 

2. Bila nilai signifikansi < 0,05, artinya data dianggap tidak memiliki distribusi 

normal. 

 

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dilaksanakan guna memahami apakah ada korelasi 

antar variabel independen pada model regresi (Ghozali, 2021). Pengujian ini 

dilaksanakan menggunakan perbandingan nilai multikolinearitas. Adapun 

ketentuan atau kriteria dalam pengujian multikolinearitas adalah sebagai berikut 

(Napitupulu et al., 2021): 

1. Multikolinearitas dianggap terjadi bila nilai correlation > 0,9.  

2. Multikolinearitas dianggap tidak terjadi bila nilai correlation < 0,9. 

 

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Ghozali (2021) memaparkan, Uji Heteroskedastisitas dilaksanakan guna 

memahami apakah ada perbedaan varians residu antar pengamatan pada model 

regresi. Jika varians residu antar pengamatan sifatnya tetap, maka keadaan 

tersebut dikenal sebagai homoskedastisitas, sementara jika variansnya berbeda-

beda, artinya dikenal sebagai heteroskedastisitas. Pada uji heteroskedastisitas 

peneliti menggunakan metode grafik apakah terdapat gejala hetoroskedastisitas 
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atau tidak, berdasarkan metode grafik maka kriteria yang digunakan sebagai 

berikut (Napitupulu et al., 2021): 

1. Gejala heteroskedastisitas dapat terindikasi apabila nilai model grafik 

lebih dari ambang 500 dan -500. 

2. Gejala heteroskedastisitas tidak terindikasi apabila nilai model grafik 

berada di ambang 500 dan -500. 

 

3.5.2.4 Uji Autokorelasi 

 Ghozali (2021) memaparkan, Uji autokorelasi dilaksanakan guna 

menelaah apakah ada korelasi antara error (gangguan) dalam periode saat ini (t) 

dengan error dalam periode sebelumnya (t-1) pada model regresi linier. Jika 

ditemukan korelasi tersebut, artinya ada masalah autokorelasi. Masalah ini 

biasanya timbul dikarenakan data yang diamati secara berurutan dari waktu ke 

waktu yang saling berkaitan. Pada uji ini peneliti memakai uji Durbin – Watson 

(DW test), kriteria pada uji ini seperti berikut (Napitupulu et al., 2021): 

1. Jika hasil menunjukan rentang 1-3 maka tidak terjadi gejala autokorelasi 

2. Jika hasil menunjukan tidak diantara rentang 1-3 maka terjadi gejala 

autokorelasi 

 

3.5.3 Metode Regresi Data Panel 

 Data Panel meliputi data time series serta data cross-sections. Data time 

series yakni data yang diobservasi dalam satu objek secara berurutan dari waktu 

ke waktu, misalnya per hari, per minggu, per bulan, per tahun, per semester, atau 

per kuartal. Sebaliknya, data cross-section menggambarkan kondisi beberapa 

objek pada satu periode waktu tertentu (Napitupulu et al., 2021). Ketika kedua 

jenis data tersebut digabungkan, terbentuklah panel data. Dalam penelitian ini 

digunakan data panel karena analisis dilakukan pada beberapa sektor utama 

perusahaan pertambangan seperti subsektor mencakup pertambangan batubara, 

minyak dan gas, serta logam dan mineral seperti emas, tembaga, aluminium, dan 

besi baja selama periode 2021 hingga 2024. 
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3.5.4 Estimasi Model Regresi Data Panel 

 Sebelum menentukan jenis estimasi yang akan digunakan dalam regresi 

data panel, penting agar memahami bahwa analisis dengan data panel umumnya 

memiliki tiga pendekatan estimasi yang dapat dipilih. Ketiga pendekatan tersebut 

meliputi common effect model (CEM), fixed effect model (FEM), dan random 

effect model (REM) metode-metode tersebut dijabarkan pada penjelasan berikut 

ini: 

 

3.5.4.1 Common Effect Model (CEM) 

 Model CEM ialah pendekatan paling elementer pada analisis data panel, 

yang dilakukan dengan menyatukan informasi dari dimensi runtut waktu dan antar 

individu (cross-section). Melalui penggabungan kedua data tersebut dengan tidak 

memperhatikan perbedaan antar-periode maupun antar-individu, yang mana hal 

tersebut bisa memperkirakan model data panel memakai metode OLS. 

 

 Berikut merupakan persamaan regresi pada CEM menurut (Widarjono, 

2018). 

Yit = β0 + β1X1it +β2X2it + εit 

Keterangan: 

Yit  : Variabel Independen individu ke-i serta unit waktu ke-t 

X1it dan X2it : Variabel Dependen individu ke-i serta unit waktu ke-t 

β0  : Konstanta (intercept) 

β1 dan β2 : Koefisien Regresi 

 

3.5.4.2 Fixed Effect Model (FEM) 

 Model regresi FEM berasumsi bahwasanya tiap unit data (misalnya 

perusahaan atau individu) memiliki nilai intersep yang berbeda. Menurut 

Widarjono (2018), pendekatan ini memakai variabel dummy dalam menunjukkan 

perbedaan intersep tersebut. Teknik ini kerap dikenal dengan sebutan Least 

Square Dummy Variables (LSDV), dan berlandaskan anggapan bahwa koefisien 

regresinya tetap sama untuk semua entitas dan dari waktu ke waktu, hanya 

intersepnya saja yang berubah. 
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 Berikut merupakan persamaan dari LSDV: 

Yit = β0 +β1X1it +β2X2it +β3D1it + β4D2it +βnDnit +εit 

Keterangan: 

Yit   : Variabel Independen individu ke-i dan unit waktu ke-t 

X1it dan X2it  : Variabel Dependen individu ke-i dan unit waktu ke-t 

D1, D2,….Dn             : 1 untuk lintas individu yang berpengaruh dan 0 untuk 

lintas individu yang tidak berpengaruh. 

β0   : Konstanta (intercept) 

β1, β2, β3,.. βn  : Koefisien Regresi 

 

3.5.4.3 Random Effect Model (REM) 

 Model REM mengasumsikan bahwa pada data panel, komponen error bisa 

berkaitan satu sama lain baik antar waktu maupun antar unit observasi. 

Pendekatan ini biasanya dipilih ketika jumlah derajat kebebasan menurun 

sehingga estimasi parameter menjadi kurang efisien (Widarjono, 2018). Situasi ini 

umumnya muncul saat terlalu banyak variabel dummy dipergunakan dalam model 

FEM guna mendapati perbedaan yang sebenarnya tidak diketahui oleh peneliti. 

Berikut merupakan persamaan dari Random Effect Model (REM): 

Yit = β0t + β1X1it +β2X2it + µit 

Keterangan: 

Yit   : Variabel Independen individu ke-i serta unit waktu ke-t 

X1it dan X2it  : Variabel Dependen individu ke-i serta unit waktu ke-t 

β0   : Perubahan Random β0t = β0 +e1 dengan I = 1,2, ….. N 

i   : 1,2,3 (Sebanyak jumlah perusahaan) 

t   : 1,2,3 (Sebanyak jumlah tahun) 

µit   : Standar Erorr 
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3.5.5 Uji Spesifikasi Model 

3.5.5.1 Uji Chow 

 Menurut Widarjono (2018), uji ini bertujuan guna memahami mengetahui 

apakah penggunaan metode regresi data panel dengan pendekatan FEM lebih 

tepat dibandingkan model CEM yang tidak memakai variabel dummy. 

Penilaiannya dilakukan dengan membandingkan besarnya nilai sum of squared 

residuals (RSS) dari masing-masing model. 

Berikut merupakan hipotesis yang hendak dipergunakan dalam uji chow: 

H0 : Menggunakan Model CEM 

Ha : Menggunakan Model FEM 

Landasan penetapan keputusan tersebut sebagai berikut: 

1. Bila nilai probabilitas F < 0,05, artinya H0 tidak terdukung serta model 

yang terpilih FEM daripada CEM 

2. Bila nilai probabilitas F > 0,05, artinya Ha terdukung serta model yang 

terpilih CEM daripada FEM 

 

3.5.5.1 Uji Hausman 

 Setelah uji Chow memperlihatkan bahwasanya model yang sesuai yakni 

FEM, tahap selanjutnya yakni melaksanakan uji Hausman. Uji ini digunakan guna 

menetapkan apakah model yang lebih tepat dipergunakan ialah FEM atau REM. 

Pemilihan antara kedua model tersebut umumnya mempertimbangkan dua hal. 

Pertama, apakah terdapat korelasi antara error term dan variabel independen. 

Model FEM lebih sesuai jika error term diduga ditutup dengan variabel 

independen, sedangkan REM tepat digunakan ketika tidak ada korelasi. Kedua, 

sampel jumlah yang digunakan. Bila sampel penelitian hanya merupakan sebagian 

kecil dari populasi, penggunaan model random effect dianggap lebih tepat, dan 

sebaliknya (Widarjono, 2018). 

Berikut merupakan hipotesis yang akan dipergunakan pada uji Hausman: 

H0 : Menggunakan Model REM 

Ha : Menggunakan Model FEM 

Landasan pengambilan keputusan tersebut yakni: 
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1. Jika prob cross-section random < a 0,05, artinya H0 tidak terdukung dan 

model yang terpilih FEM dari pada REM 

2. Jika prob cross-section random > a 0,05, artinya Ha terdukung dan model 

yang terpilih REM daripada FEM 

 

3.5.5.1 Uji Lagrange Multiplier (LM) 

 Uji Lagrange Multiplier, yang juga dikenal sebagai Breusch–Pagan 

Random Effect, dipergunakan dalam menetapkan metode analisis yang paling 

sesuai antara CEM dan REM. Pengujian ini membantu memastikan apakah variasi 

data lebih baik dijelaskan dengan memasukkan unsur acak dalam model. 

Berikut merupakan hipotesis yang akan dipergunakan pada Uji LM: 

H0 : Menggunakan Model CEM 

Ha : Menggunakan Model REM 

Dasar pengambilan keputusan tersebut yakni: 

1. Bila nilai Lagrange Multiplier < a 0,05 statistik chi-squares, artinya H0 

tidak terdukung dan model yang terpilih ialah REM 

2. Bila nilai Lagrange Multiplier > a 0,05 statistik chi-squares, artinya Ha 

terdukung dan model yang terpilih ialah CEM 

 

3.5.6 Persamaan Regresi Data Panel  

Regresi Data Panel yakni teknik yang dipakai guna menelaah pengaruh 

beberapa faktor (variabel bebas) terhadap satu hasil (variabel terikat). Dalam studi 

ini rumus yang dipergunakan demi mengukur regresi data panel yakni: 

 

Y = a + β1PROFITit + β2LEVit + β3TPit + β4CSRit + εit 

Keterangan: 

Y  : Penghindaran Pajak 

a  : Konstanta 

β  : Koefisien Regresi 

PROFIT : Variabel Independen Profitabilitas 

LEV  : Variabel Independen Leverage 

TP  : Variabel Independen Transfer Pricing 
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CSR  : Variabel Independen Corporate Social Responsibility 

ε  : Error 

i  : Menunjukan lintas waktu (cross-section) 

t  : menunjukan runtun waktu (time series) 

 

3.5.4 Uji Hipotesis 

 Penelitian ini memakai regresi data panel sebagai metode analisis guna 

menelaah hipotesis yang telah dirumuskan. Pendekatan tersebut dipilih untuk 

menelaah dan menilai sejauh mana variabel independen mepengaruhi variabel 

dependen. Pelaksanaan uji dilaksanakan melalui uji kelayakan model (Uji F), 

koefisien determinasi (R²), serta uji signifikansi parameter individual (Uji T). 

 

3.5.4.1 Uji Kelayakan Model Regresi (Uji Statistik F) 

Uji Statistik F ditujukan guna menilai layak tidaknya model regresi secara 

keseluruhan, serta diperuntukkan dalam melaksanakan pengujian apakah seluruh 

variabel independen yang dimasukkan pada model regresi yang diestimasi 

tersebut layak atau tidak digunakan untuk menerangkan pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat (Ghozali, 2021). Keputusan terhadap hipotesis 

didasarkan pada nilai signifikansi (sig), yang mana kriterianya seperti berikut: 

1. Apabila nilai signifikansi F > 0,05, artinya model regresi yang digunakan 

dianggap tidak memenuhi kriteria kelayakan untuk dijadikan dasar analisis 

dalam penelitian. 

2. Sebaliknya, jika nilai signifikansi F < 0,05, artinya model regresi 

dinyatakan layak sekaligus valid untuk dipakai pada studi karena memiliki 

signifikansi secara layak. 

 

3.5.4.2 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji R² yakni indikator yang menunjukkan seberapa jauh model regresi bisa 

menjabarkan perubahan yang ada dalam variabel terikat (Ghozali, 2021). Pada 

penelitian ini, uji R² bisa diinterpretasikan seperti berikut: 

1. Jika nilainya mendekati 1, berarti model memiliki daya jelaskan yang 

tinggi terhadap variasi yang terjadi pada variabel dependen. 
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2. Jika nilainya mendekati 0, maka model dianggap kurang mampu 

menggambarkan perubahan dalam variabel dependen. 

 

3.5.4.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T) 

Ghozali (2021) memaparkan, Uji Statistik T digunakan dalam memahami 

hubungan antara variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Dengan demikian, hipotesis dapat dinyatakan terdukung bila nilai signifikansi 

hasil pengujian kurang dari nilai yang telah ditetapkan. Pada uji ini kriteria yang 

ditentukan seperti berikut: 

1. Bila nilai signifikansi < 0,05 maka variabel bebas dianggap memiliki 

pengaruh signifikan, dengan begitu hipotesis terdukung. 

2. Bila nilai signifikansi > 0,05 maka variabel bebas dianggap tidak memiliki 

pengaruh signifikan, dengan begitu hipotesis tidak terdukung. 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari kinerja dan 

strategi keuangan (profitabilitas, leverage, transfer pricing), serta kinerja sosial 

(corporate social responsibility (CSR)) terhadap praktik penghindaran pajak pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2021 – 

2024. Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan, diperoleh total 62 

perusahaan yang dijadikan sampel. Hasil pengolahan data tersebut kemudian 

menjadi dasar penarikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak, 

sehingga H1 Terdukung. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung 

menghadapi beban pajak yang semakin besar, sehingga manajemen terdorong 

mencari cara untuk menekan pajak agar laba bersih tetap optimal. Tekanan 

untuk menjaga kinerja dan memenuhi ekspektasi pemegang saham membuat 

perusahaan lebih berpotensi melakukan perencanaan pajak, termasuk praktik 

penghindaran pajak. Dengan demikian, semakin tinggi profitabilitas, semakin 

besar kecenderungan perusahaan melakukan penghindaran pajak demi efisiensi 

keuangan dan peningkatan nilai perusahaan. 

2. Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak, 

sehingga H2 Tidak Terdukung. Perusahaan dengan leverage tinggi memiliki 

beban bunga besar yang otomatis menurunkan laba kena pajak, sehingga 

kebutuhan untuk melakukan penghindaran pajak tambahan menjadi lebih kecil. 

Selain itu, pengawasan ketat dari kreditur membuat manajemen cenderung 

menghindari praktik penghindaran pajak yang agresif. Karena itu, semakin 

tinggi leverage, semakin rendah kecenderungan perusahaan melakukan 

penghindaran pajak. 
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3. Transfer Pricing berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap 

penghindaran pajak sehingga H3 Tidak Terdukung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa piutang pihak berelasi yang digunakan untuk mengukur 

transfer pricing belum memberikan pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Artinya, piutang dengan pihak berelasi belum benar-benar menjadi faktor 

penting dalam mendorong penghindaran pajak. Hal ini kemungkinan karena 

aturan dan pengawasan transfer pricing yang semakin ketat, sehingga 

perusahaan tidak bisa leluasa memanfaatkannya untuk mengurangi beban 

pajak. 

4. Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap penghindaran pajak, sehingga H4 Terdukung. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin besar pengungkapan CSR, semakin rendah 

kecenderungan perusahaan melakukan penghindaran pajak. Perusahaan yang 

aktif melaporkan kegiatan CSR biasanya lebih menjaga etika, transparansi, dan 

reputasi, sehingga mereka menghindari tindakan agresif yang bisa merusak 

citra, termasuk penghindaran pajak. Dengan kata lain, komitmen sosial yang 

tinggi membuat perusahaan cenderung lebih patuh pada aturan perpajakan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan dalam proses 

pelaksanaannya yang dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan 

untuk penyempurnaan pada penelitian selanjutnya, yaitu antara lain: 

1. Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga hasil penelitian belum 

dapat digeneralisasikan untuk menggambarkan praktik penghindaran pajak 

pada seluruh wajib pajak di Indonesia. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel independen yang berkaitan dengan 

kinerja serta strategi keuangan perusahaan yang mencangkup profitabilitas, 

leverage, transfer pricing, serta kinerja sosial yang mencakup corporate social 

responsibility (CSR). Sehingga masih terdapat banyak faktor lain di luar 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang berpotensi mempengaruhi 

praktik penghindaran pajak perusahaan. 
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3. Variabel transfer pricing hanya diproksikan melalui piutang pihak berelasi, 

sehingga belum sepenuhnya mencerminkan berbagai bentuk transaksi antar 

entitas dalam satu grup yang mungkin juga digunakan untuk tujuan pengalihan 

laba sehingga banyak perusahaan yang tidak memiliki piutang pihak berelasi 

sehingga hasil pengujian penelitian ini menunjukkan tidak adanya pengaruh 

yang signifikan terhadap penghindaran pajak. 

4. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena terdapat beberapa perusahaan yang 

laporan keuangan maupun laporan tahunannya tidak dapat ditemukan secara 

lengkap oleh peneliti selama periode penelitian 2021–2024, Kondisi ini 

menyebabkan jumlah sampel yang memenuhi kriteria penelitian menjadi 

berkurang. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil dan temuan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang 

dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, yaitu antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan 

variabel independen lain atau penambahan variabel yang berpotensi 

memengaruhi praktik penghindaran pajak perusahaan, seperti Corporate 

Governance (Claritus et al., 2023), Enviromental Social and Governance 

(ESG) (Alimuddin & Sarumpaet, 2024) dan Manajemen Laba (Wulandari et 

al., 2023). 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan periode waktu yang 

lebih panjang agar hasilnya lebih mencerminkan kondisi sebenarnya. Studi ini 

hanya mencakup lima tahun, yaitu 2021–2024, sehingga penambahan rentang 

waktu di masa mendatang diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih 

lengkap dan mendalam. 

3. Penelitian selanjutnya dalam memproksikan transfer pricing dapat 

menggunakan proksi lain seperti transaksi pihak berafiliasi dibagi total 

penjualan atau dengan menggunakan dummy yaitu memberi skor 1 terhadap 

sesuatu hal yang berkaitan dengan transfer pricing dan 0 untuk yang tidak ada 

kaitan dengan transfer pricing. 
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4. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variabel moderasi seperti 

ukuran perusahaan untuk melihat apakah hubungan antara variabel-variabel 

yang diuji dengan penghindaran pajak menjadi lebih kuat atau lebih lemah. 

Penambahan variabel moderasi diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

lebih jelas mengenai faktor-faktor yang memperkuat atau memperlemah 

kecenderungan perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak.  
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